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ABSTRAK
KEDUDUKAN ADVOKAT TERHADAP KLIEN DALAM MENDAMPINGI PEMERIKSAAN PERKARA PIDANA
 DI TINGKAT PENYIDIKAN

Frans Ebit Nego
(235114106)

JudulpenelitianskripsiiniadalahKedudukanAdvokatTerhadapKlienDalamMendampingiPemeriksaanPerkaraPidana Di Tingkat Penyidikan.Adapun yang menjaditujuanpenelitianyakniuntukmengetahuipengaturanhukumterhadapklien yang didampingiadvokatdalamperkarapidana di tingkatpenyidikan, untuk  mengetahuikedudukanadvokatdalammendampingiklienpadaperkarapidana di tingkatpenyidikan, untuk  mengetahuihambatandanupaya yang dihadapiadvokatdalammendampingiklienpadaperkarapidana di tingkatpenyidikan. Kedudukan advokat dalam mendampingi klien pada perkara pidana di tingkat penyidikansangatlah urgen karena pemberian bantuan hukum terhadap tersangka merupakan kewajiban Advokat untuk menegakkan keadilan dan perlindungan terhadap hak asasi manusia, termasuk juga hak asasi pelaku tindak pidana yang merupakan hak konstitusional. Advokat memberikan perannya dalam semua tingkat pemeriksaan yakni peran di tingkat penyidikan advokat sudah mulai melakukan pendampingan dan mengikut jalannya penyidikan agar hak-hak tersangka bisa terpenuhi dan tidak ada tekanan maupun paksaan dari penyidik. Pemberianbantuanhukumterhadappelakutindakpidanamenjadipentingterkaitdenganprinsipequality before the law (setiap orang samadipandangdihadapanhukum) asasinimenuntutadanyahakbantuanhukum, melaluipenyediaanbantuanhukumterdakwa/tersangkapelakutindakpidana.  Hasil penelitian yaituhambatandalammelakukanpemberianbantuanhukumterhadaptersangka, baikhambatandarisisiperaturanperundang-undangan, hambatandarisesamaaparatpenegakhukum, maupunhambatandarisisibudayahukum. Hambatandarisisiperaturanperundang-undangansalahsatunyaadalahtiadadasarhukumbagiAdvokatuntukmemperolehperlindunganhukumapabilamengalamiancaman yang membahayakandiri, jiwadan/atauhartanya, danhaltersebut lain denganpenegakhukumlainnya.  UpayamengatasihambatanpemberianbantuanhukumyaitumengalokasikandanauntukpelaksanaanpemberianbantuanhUkumbagitersangka, meningkatkanketersediaanpemberianbantuanhukumbagitersangkasertameningkatkanSumberDayaManusia.  Adapun saran penelitian ini adalah  agar sebaiknyaparaAdvokatmemahamibetulisidariUndang-Undang No. 18 Tahun 2003 tentangadvokat agar paraadvokatmengertihakdankewajibansebagaisalahsatupenegakanhukum yang harusmemperjuangkanhak-hakkliennya demi sebuahkeadilanSeorangpenasehathukumdalammemberikanbantuanhukumkepadatersangkadalamtingkatpenyidikansebaiknyaseringberkoordinasidengantersangkaataupunpenyidik. Hal iniperludilakukan agar perkara yang sedangdihadapiolehtersangkacepatselesaidanmendapatkankekuatanputusanhukumdari hakim yang tetap.Sebaiknyadalammenanganimasalahdanmelaksanakanpemberianbantuanhukumkepadapencarikeadilan, baik yang mampumembayarprestasimaupun yang tidakmampumembayarprestasi.
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ABSTRACT

POSITION OF ADVOCATE TOWARDS CLIENT IN ACCOMPANYING CRIMINAL
CASE EXAMINATION AT INVESTIGATION LEVEL

FRANS EBIT NEGO
(235114106)

The title of this thesis research is The Position of Advocates Towards Clients in
Accompanying Criminal Case Esamination at the Investigation Level. The objectives of the
research was to determine the legal regulations for clients who are assisted by advocates in
criminal cases at the investigation level, 10 determine the position of advocates in
accompanying clients in criminal cases at the investigation level, 1o determine the obstacles
and efforts faced by advocates in accompanying clients in criminal cases at the
investigation level. The position of advocates in accompanying clients in criminal cases at
the investigation level is very urgent because providing legal assistance 1o suspects is an
obligation of Advocates to uphold justice and protect human rights, including the human
rights of perpetrators of criminal acts which are constitutional rights. Advocates play their
role at all levels of examination, namely the role at the investigation level, advocates have
begun to provide assistance and follow the course of the investigation so that the suspect's
rights can be fulfilled and there is no pressure or cocrcion from investigators. Providing
legal aid to perpetrators of criminal acts is important in relation to the principle of equality
before the law (everyone is considered equal before the law) this principle demands the
right to legal aid, through the provision of legal aid for defendants/suspects of criminal
acts. The results of the study are obstacles in providing legal aid to suspects, both obstacles
from the side of laws and regulations, obstacles from fellow law enforcement officers, and
obstacles from the side of legal culture. One of the obstacles from the side of laws and
regulations is the absence of a legal basis for Advocates 10 obiain legal protection if they
experience threas that endanger themselves, their lives andlor their property, and ihis s
different from other law enforcers. Efforts to overcome obstacles to providing legal aid
include allocating funds for the implementation of providing legal aid for suspects,
increasing the availability of providing legal aid for suspects and improving Human
Resources. The suggestion of this study is that Advocates should fully understand the
contents of Law No. 18 of 2003 concerning advocates so that advocates understand their
rights and obligations as one of the law enforcers who must fight for their clients' rights for
the sake of justice. A legal advisor in providing legal assistance to a suspect at the
investigation level should often coordinate with the suspect or investigator. This needs to
be done so that the case being faced by the suspect is quickly resolved and obiains the force
of, it legal decision from a judge. It is betier to handle problems and provide

(0 justice seekers, both those who are able to pay for the performance and

Wble to pay for the performance.
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